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ABSTRACT

Traditional fish processing industries in Cisolok, Sukabumi is operated
mainly by women organized in KUB. This study is aimed to explains the
influence of women characteristics on their participatory level in KUB activities.
Exploratory research design with survey method were used to collect data.
Sample population of this study were all fisherwomen who process fish product
in KUB. Forty samples were chosen with random sampling and data collected
were analysed by using Structural Equation Model. The results show that
participation level of fisherwomen in KUB is still low. Fisherwomen
characteristics have no significant influence to participation level in KUB
activities. Structural model obtained is not fit between hypothetic model and
sample data. Therefore the model can not be applied in the field. But at the other
hand, KUB have to intensify means to give the skill extension for fisherwomen so
that will increase participatory rate..

Keywords: fisherwomen characteristics, KUB, modelling, participation level
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RINGKASAN

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
perempuan pengolah yang menjadi anggota KUB, tingkat partisipasi perempuan
pengolah dalam KUB, pengaruh karakteristik perempuan pengolah terhadap tingkat
partisipasinya dalam KUB, dan model tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam
KUB.
Rancangan penelitian ini menggunakan metode cksploratori yang bertujuan
untuk mengembangkan model tingkat partisipasi perempuan pengolah hasil perikanan
tradisional pada dua KUB yang berada di Kampung Pajagan, Desa Cikahuripan,
Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi yaitu KUB Tenggiri dan KUB Hurip
Mandiri. Sampel diambil secara acak dari populasi yang ada yaitu semua perempuan
pengolah hasil perikanan tradisional yang menjadi anggota KUB Tenggiri dan KUB
Hurip Mandiri sebanyak 25 orang perempuan pengolah dari KUB Tenggiri dan 15
orang perempuan pengolah dari KUB Hurip Mandiri, sehingga jumlah seluruh sampel
adalah 40 orang. o
Pada KUB Hurip Mandiri, umur perempuan pengolah dominan pada kategori
dewasa awal sebanyak 53%. Tingkat pendidikan perempuan pengolah dominan pada
pendidikan rendah yaitu 87%. Tingkat penghasilan perempuan pengolah dominan pada
kategori rendah sebanyak 93%. Anggota KUB Hurip Mandiri sebanyak 93% memiliki
motivasi untuk mengembangkan diri. Sebanyak 60% anggota KUB Hurip Mandiri
memiliki pengalaman menjadi pengolah yang tergolong lania, S¢mentara itu, pada KUB
Tenggiri, anggotanya dominan pada umur dewasa awal sebanyak 48%. Tingkat
pendidikan anggotanya dominan pada kategori rendah, yaitu sebanyak 96%. Tingkat
penghasilan anggotanya 88% berada pada kategori rendah. Anggota KUB Tenggiri
sebanyak 56% meéngikuti KUB dengan tujuan unituk mengembangkan diri. Sebanyak
72% anggota KUB Tenggiri memiliki pengalaman‘menjadi pengolah yang tergolong
lama. ‘ ' Ny
Pada KUB Hurip Mandiri, tingkat kehadiran anggotanya dalam rapat yang
berada pada kategori jarang sebanyak 46,67%. Anggota KUB Hurip Mandiri -
kebanyakan tidak pernah menyimpan vang di KUB (86,67%). Anggota KUB Hurip
Mandiri sebanyak 93% jarang mengikuti pelatihan. Kebanyakan anggota KUB Hurip

- Mandiri yaitu sebanyak 73,33% tidak bersedia untuk aktif menjadi pengurus,
Selanjutnya, di KUB Tenggiri tingkat kehadiran anggotanya dalam rapat sebanyak
100% berkategori jarang. Intensitas dalam menyimpan uang bagi anggota KUB
Tenggiri terbanyak adalah kategori sering sebesar 40%. Pelatihan yang diikuti oleh
anggota KUB Tenggiri berkategori jarang sebanyak 76%, dan sebanyak 44% anggota
KUB Tenggiri tidak bersedia menjadi pengurus KUB. _

Pengaruh total variabel eksogen terhadap variabel endogen (y), yaitu pengaruh
karakteristik perempuan pengolah ikan terhadap tingkat partisipasi mereka dalam KUB
memberikan nilai t yang tidak signifikan yaitu sebesar 1,39. Model yang dihasilkan.
pada penelitian ini belum dapat mencapai model yang fit. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai P<0,05 yaitu 0,000 dan RMSEA 0, 239, dan goodness of fit index sebesar 0,77.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatn pengolahan hasil perikanan merupakan aktivitas penting dalam
kegiatan bisnis perikanan. Di samping untuk memanfaatkan ikan yang tidak laku
dijual segar sau kurang digemari masyarakat, kegiatan pengolahan juga berperan
dalam diversifikasi produk olahan ikan. Produk olahan ikan yang sudah dikenal
masyarakat antara lain ikan asin, ikan pindang, abon ikan, baso ikan, kerupuk kulit
ikan, nuget ikan, terasi dan produk olahan ikan lainnya. Dengan adanya
dlverSIﬁka51 produk olahan memungkmkan adanya pengembangan produk baru
yang lebih dlgemarl masyarakat. Sclama ini kegiatan pengolahan hasil pertkanan
banyak dilakuk an olé¢h perempuan nelayan (pengolah) dengan berbekal

 keterampilan seadanya.

Untuk memajukan kegiatan 'p‘engofahén hasil perikanan, peranan perempuan
pengolah hams didukung oleh keterampllan dan’pengetahuan yang memadai agar

~produk yangmereka hasilkan dapat bersamg dengan produk lain apalagi yang
diolah secaramodern: Jika produk olahan ikan tradisional dapat bersaing dengan
olahan ikan modern, -maka nilai jualnya juga akan memngkat dan kesejahteraan
para pengolahnva otomat:s juga mengalaml penmgkatan Harus kita akui, selama
ini produk hasi | perzkanan tradlslonal memang relatif tidak menarlk jika
dlbandmgkan dengan olahan modern, baik dari seg1 bentuk maupun kebersihan
produk. Olehkarena itu Keterampilan dan pengetahuan yang berhubungan dengan
kebersihan, keamanan produk dan yang ]amnya sangat diperlukan oleh perempuan
pengolah,

Keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh perempuan pengolah
dapat dlperolch melalui Kelompok Usaha Bersama (KUB). KUB merupakan salah
satu wadah kerja sama bagi perempuan pengolah untuk belajar manajemen usaha
pengolahan, mengambi] keputusan dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya.
Melalui KUB, para pengolah juga memperoleh pembinaan berupa latihan

keterampilan dan manajemen untuk mengembangkan svatu usaha ekonomi
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produktif, di samping memperoleh dana bergulir untuk dijadikan sebagai modal
usaha.

Akan tetapi, tidak semua perempuan pengolah aktif dalam kegiatan KUB,
baik menjadi anggota atau pengurus. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengukur tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam KURB yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam

pelaksanaan kegiatan KUB.

1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana karakterlstlk perempuan pengolah yang menjadi anggota KUB'?
b. Bagaimana tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam'KUB?
¢. Bagaimana pengaruh karakteristik perempuan pengolah terhadap tingkat
partisipasinya dalam KUB7

d. Bagaimana model tingkat partisipasi‘perempuan- pengolah'&a‘lam KUB?

1.3. Fujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagal berikut.
a. Mengetahui karakteristik perempuian pengo]ah yang menjadi anggota KUB.
- b: Mengetahui tingkat part151pa51 perempuan pengolah dalam KUB.
. Mengetahui pengaruh karakteristik perempuan pengolah terhadz_tp tingkat
partisipasinya dalam KUB. -
d. Mengembangkan model tingkat partisipasi perempuan pengoléh dalam KUE.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Sebagai informasi dasar tentang karakteristik perempuan pengolah dan tingl<at
partisipasinya dalam KUB.
b. Model yang nanti dapat dikembangkan pada penelitian ini dapat berguna un-tik

penelitian yang lebih luas lagi tentang pemberdayaan perempuan pengolah.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Perempuan Pengolah

Perempuan nelayan adalah isteri atau anggota keluarga nelayan yang
berjenis kelamin perempuan yang mempunyai kegiatan menjual ikan-ikan
tangkapan yang dibelinya dari TPI (Tempat Pelelingan Ikan), mengolah hasil
perikanan, membuat tambak garam dan kegiatandi bidang perikanan-lainnya.
Perempuan pengolah adalah bagian dari perempuan nelayan yang menekuni
kegiatan pengolahan hasil perikanan. Sebagian besar perempuan pengolah tidak
sempat menyclesaikan'péndidikan dasar, bahkansangat banyak dari mereka
menyandang buta aksara, buta pengetahuan dasardan buta informasi. -Artin}-fa
mercka mengalami kemiskinan pendidikan, infomasi dan pengetahuan dasar
(Berita Internasional Nelayan, 2006).

‘Menurut Departemen Kelautan dan Perlkanan (2005) dari total penduduk
miskin dl Indonesia, 60%-nya adalah masyarakatpesxsw (nelayan). Kermskman
masyarakat pesisir bersifat multidimensi dan ditengarai disebabkan olch.tidak
tcrpc;luhinya hak-hak dasar masyarakat, antara lain kebutuhan akan paﬁgan,
kesehatan, pendidikan, pekerjaan dan mfrastruktir. Di samping itu, kurangnya
kesempatan berusaha, akses terhadap informasi, leknbfogi dan permodalan, |
budaya dan gaya hidup yang cenderung bpi_'os menycbabkén posisi tawar

| masyarakat pesisir semakin lémah. Kondisi kemiskinan masyarakat pesisir ini
mencakup juga kemiskinan para perempuan nelayannya termasuk perempuan :
pengolahnya.

Strategi penanggulangan kemiskinan yang ditakukan oleh pemerintah antara
l;iin adalah perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan kelembagaan masyarakat,
peningkatan kapasitas kelembagaan dan SD_M, perlindungan sosial, dan penataan
kemitraan global (Departemen Kelautan dan Peritanan, 2005). 7

Karakteristik individu adalah sifat-sifat yang ditampilkan seseorang yang
berhubungan dengan semua aspek kehidupannyadi dunia atau lingkungan sendiri
(RéksoWardoyo, 1983). Mengenali karakteristik psrempuan pengolah sebagai

individu sangat penting karena perempuan pengolah adalah sasaran yang hendak
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dicapai oleh suatu program pengembangan keterampilan dan pengetahuan.
Menurut Siregar dan Pasaribu (2000), ada tiga macam pendekatan yang biasa
dipakai untuk mengidentifikasi karakteristik, yaitu pendekatan geografis,
sosiografis dan psikografis. Pendekatan geografis adalah cara mengenali khalayak
dengan mempertimbangkan faktor tempat tinggal. Contohnya orang yang tinggal
di daerah pesisir berbeda dengan orang yang tinggal di pedalaman, demikian juga
orang yang hidup di komunitas tertentu dengan komunitas lainnya yang terpisah
secara geografis akan berbeda dalam merespon suatu peristiwa. Pendekatan
sosiografis adalah cara mengenali khalayak dengan mempertimbangkan latar
belakang seseorang, seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan dén
posisi seseorang dalam kehidupan sosial. Sedangkan pendekatan psikografis
adalah cara mengenali karakteristik khalayak dengan mefnpertimbangkan
kecenderungan psiko]og-is seseorang yang meliputi faktor-faktor motivasi,
kebutuhan rasa aman, kesenangan, dan hal lain yang berhubu_hgan dengan cita
rasa. _ o 7

Menurut pengii—tiaﬁ Sari (2002), karakteristik: perehpuan nelayan dapat
diukur melalui bebefépa indikator, yaitu: umur, -tingkat pendidikan, tingkat

pendapatar, jumlah anggota keluarga, motivasi dan waktu luang.

2.2. Industri Kecil Pengolahan Hasil Perikanan

Total produksi hasil perikanan Indonesia pada tahun 2000 adalah sebesar 4,7
jutaton. Sebanyak 70% total produksi tersebut berasal dari penangkapan di laut,
Berdasarkan pemanfaatannya, 50% hasil produksi diperdagangkan dalam bentuk
segar, dan 40% diolah menjadi produk olahan tradisional yang pada umumnya
dilakukan ofeh unit pengolahan skala kecil (Departemen Kelautan dan Perikanan,
2003). Menurut hasil penelitian Yuliana, dkk. (2007), produk perikanan
tradisional masih banyak yang mempunyai nilai tambah yang rendah dan
memberikan imbalan jasa tenaga kerja yang rendah pula.

Di Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi ikan hasil tangkapan banyak
diolah menjadi pfoduk abon ikan dan dendeng ikan. Kedua produk ini diproduksi

oleh industri rumah tangga yang kebanyakan dilakukan oleh perempuan nelayan,
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Abon ikan dan dendeng ikan yan g diproduksi oleh perempuan nelayan di
Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi dilakukan secara alami tanpa
menggunakan bahan pengawet. Oleh karena itu, meskipun beberapa industri
rumah tangga yang memperoduksi makanan olahan banyak yang gulung tikar
pascagencarnya isu formalin, industri kecil abon ikan tidak terpengaruh. Merecka
tetap dapat berproduksi asalkan bahan bakunya tersedia dengan baik (Pikiran
Rakyat, 2006). Pendampingan dan pembinaan terhadap para perempuan pengo!ah
secara intensif diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk abon ikan dan
dendeng ikan, sekaligus meingkatkan kescjahteraan para pengolahnya.
Munculnya paradigma baru pembangunan yang sekarang dijadikan rujukan

luas, memperkuat pola-pola pembangunan ekonomi kerakyatan (industri kecil)
merupakan Jjalan terbaik untuk mempercepat pola akselerast pertumbuhan di
berbagai wilayah di tanah air. Dengan adanya paradigma ini, tantangan terberat
yang dihadapi oleh pemerintah daerah pada dasarnya adalah bagain}ana
mendorong potensi-potensi utama yang ada pada level lokal-daﬂpa; berkembang

. pada lini yang benar. Peningkatén usaha kecil menengah meruapakan alternatif -

| terpentmg untuk memperbaiki kesenjangan-ekonomi antarlapisan masyarakat. Hal
ini-beranjak dari realitas, eksistensi industri Kecil menyerap. tenaga kerja sangat
besar dengan kualifikasi pendidikan yang terbatas sehingga merupakan kelompok
sektor ekonomi yang lebih terbuka (inklusif) dalam menyerap tenaga kerja (Tim

Peneliti Umver51tas Merdeka Malang, 2004)

2.3. Kelompok Usaha Bersama {KUB)

~ Industri kecil pengolahan hasil perikanan di Kecamatan Cisolok Kabupaten '
Sukabumi tergabung dalam sebuah wadah, yaitu KUB. KUB merupakan salah
satu program untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui peningkatan
peranan perempuan nelayan. Melalui program ini para perempuan nelayan dapat
mempereleh pembinaan berupa latihan keterampilan dan manajemen untuk
mengembangkan usaha ckonomi produktif, di samping memperoleh sejumlah
dana bergulir untuk dijadikan sebagai modal usaha. Keberhasilan KUB tergantung

dari tingkat partisipasi anggotanya. Partisipasi anggota kelompok menggambarkan
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peran sertanya di dalam kelompok itu, baik sebagai anggota maupun pengurus.
Menurut Sari (2002), tinggi rendahnya partisipasi perempuan nelayan yang
mengikuti KUB dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing anggotanya.

Sejak tahun 2004, KUB menjadi salah satu pelaksana dari kegiatan
Pengembangan Unit Bisnis Terpadu yang didirikan oleh Departemen Kelautan dan
Perikanan. Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan,
pembudidaya ikan dan masyarakat perikanan {Departemen Kelautan dan
Perikanan R1, 2004).

2.4. Partisipasi Perempuan Pengolah dalam KUB

Partisipasi banyak didefinisikan oleh para ahli, baik partisipasi-dalam
konsep atau teori yang sederhana ataupun partisipasi yang berhubungan dengan

| pembangunan Menurut Adjid (1985), partisipasi adalah manifestasi perilaku
seseorang atau sekelompok masyarakat dalam mewu1udkan perafinya sesuai
dengan harapan masyarakat dalam mencapai tLUuan tertentu.

Eksxstenm dari suatu part:snpasn yaitu adanya keterllbatan mental dan
emos:onal dari seseorang yang berpartrsnpaSI adanya kesediaan dari seseorang
untuk memberikan kontribusi, suatu aktivitas untuk mencapai tujuan, menyangkut
kegiatan-kegiatan dalam suatu kehidupan kelompok atau masyarakat, diikuti oleh
adanya r'aéa tanggung jawab terhadap aktivitas atas atau bawah, sukarela atau

~dipaksa, jangka’ waktu dan ruang Imgkup partisipasi (Madrie, 1986)

Di dalam pembangunan perikanan, partisipasi perempuan nelayan sangatlah
penting karena perempuan nelayan memberikan sumbangan yang besar dalam
roda perekonomian khususnya bidang pengolahan dan penjualan eceran hasil laut.
Thailand sebagai negara pengekspor pangan laut terbesar di dunia mengakui
bahwa perempuan nelayan memaink-ah ljeranan penting dalam usaha pengolahan
-(Simposium Perempuan Nelayan Asié,- 1998).

Selénjutnya menurut penelitian Sari (2002), untuk mengukur tingkat
partisipasi perempuan nelayan dalam pelaksanaan KUB dapat didekati dengan

mengukur aspek-aspek berikut ini.
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I. Perencanaan dan pengambilan keputusan, yang terdiri atas kehadiran dalam
rapat dan kualitas kehadiran.

2. Pelaksanaan kegiatan yang terdiri atas pemupukan modal, ketepatan dalam
membayar juran, keaktifan dalam kepengurusan dan pelayanan kelompok
usaha.

3. Evaluasi yang terdiri atas pemecahan masalah dan pemantauan atau

penilaian pelaksanaan kegiatan

2.5. Structural Equation Modelling (SEM)

Pemodelan SEM merupakan suatu metode statistika yang menggunakan
pendekatan hipotesis testing atau dikenal dengan istilah konfirmatori. Pemodelan
ini mengandung dua aspek pentilig vaitu; proses yang dikaj'i ditampilkan dalam
bentuk persamaan struktural (regresi) dan reIaSI struktural dari persamaan yang
dapat dlbuat model secara visual, sehmgga memudahkan konseptualisasi suatu-
teort yang akan dikaji. Prinsip dari ana]tsm ini adalah pendekatan termtegram

- antara analisis faktor, model struktural dan analisis jalur (path). Di dalam SEM
peneliti dapat melakukan tiga kégia‘tan secdra serempak .)}aitu pemeriksaan
validitas dan re!iabilifas instrumen, pengujian model hubungan antarvariabel laten
dan membuat model yang bermanfaat untuk prakiraan (Wibowo, 2006).

Pada iimu-ilmu sosial, sering kali variabel yang akan dikaji sermg tidak
dapat diukur atau diobservasi secara langsung Fenomena yang bersifat abstrak
yang akan menjadi kajian disebut variabel laten (variabel unobservable). Oleh
karena itu secara Operasional varibel laten harus dikaitkan dengan suatu variabel
lain yang bersifat observable sehinga variabel yang dapat diobservasi tersebut
merupakan indikator dari variabel laten terscbut (Wibowo, 2006).

Selanjutnya WiboWo (2006), juga mengungkapkan bahwa_tujlién akhir SEM
adalah rﬁendapatkan model struktural. Bila pendugaan parametémya didasarkan
pada input matriks ragam peragam, maka SEM menghasilkan model struktural
yang bermanfaat untuk prediksi atau pembuktian model. Apabila data input

berupa matriks korelasi, maka SEM bermanfaat untuk pemeriksaan besar atau
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kecilnya pengaruh baik langsung maupun tidak langsung ataupun pengaruh total
variabel bebas/eksogen terthadap variabel tergantung,
2.6. Kerangka Pemikiran

Kegiatan pengolahan hasil perikanan tradisional sangat terkait dengan
kehidupan perempuan nelayan. Selama ditinggal suaminya melaut, perempuan
nelayan banyak yang mengisi hari-harinya dengan mengolah ikan yang tidak dapat
dijual dalam keadaan segar. Alasan tidak dapat dijual segar ad;glah ikan sudah
mulai berkurang kesegarannya atau ikan segar tersebut kurang diminati
masyarakat. Jika ikan-ikan itu dapat diolah menjadi produk olahan ikan yang
menarik maka nilai jualnya dapat ditingkatkan. Perempuan nelayan yang aktif
dalam kegiatan pengolahan hasil perikanan selanjutnya disebut perempuan
pengolah. - ) 7

Perempuan pengolah memegang peranan penting dalam kegiata_n.' .

- . pengolahan hasil perikanan, karena hampir semua pengolah didominaéi oleh

-perempuan Perempuan pengolah dapat menmgkatkan keuntungan dalam keglatan
- pengolahan jika mereka mempunyai pengetalivan.dan keterampilan yang memadal
- tentang seluk beluk pengolahan hasil perikanan.

Keterampilan dan pen'getahuan perempuan pengolah dapat dikembangkan
melalui KUB. Sebagai wadah usahia bersama,'KUB‘merupakan perkumipulan para
pengolah ikan. Di dalam KUB, para pengolah termasuk perempuan pengolah
dapat melakukan sharing pengetahuan dan ke-terampilan dengan pengoléh lain.
KUB juga dapat mengorganisir kegiatan latihan keterampilan dan pengetahuan
untuk memberi pembinaan kepada para perempuan pengolah. Sebaliknyé,
keberhasilan KUB juga tergantung kepada tingkat partisipasi para anggotanya di
antaranya adalah perempuan pengolah.

‘Karakteristik perempuan pengolah yang menjadi anggota KUB dapat diukur

- melalui indikator umur, tingkat pendi.dikan, tingkat pendapatan, waktu luang dan

- motivasi. Variabel karakteristik perempuan pengolah bersifat laten dan
merupakan variabel pengaruh, sementara indikatornya disebut variabel observed,
Sedangkan tingkat partisipasi perempuan pengolah adalah variabel terpengaruh

dan juga bersifat laten, dapat diukur melalui indikator kehadiran dalam rapat,
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pemupukan modal, ketepatan dalam membayar juran dan keaktifan dalam
kepengurusan. Indikator ini selanjutnya juga disebut sebagai variabel observed

Kerangkapemikiran penelitian ini secara lebih Jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

. Gambar 1. ,
Kerangka Pemikiran “Pemodelan Tingkat Partisipasi Perempuan Pengolah Hasil
Perikanan Tradisional dalam Kelompok Usaha Bersama (KUB)”

2.7. Hipotesis _

Berdasarkan latar belakéng, péfumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan
pustaka dan kerangka berpikir, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut,

I. Umurperempuan pengolah berpengaruh terhadap tingkat partisipasinya dalam

KUB. |
2. Tingkat pendidikan perempuan pengolah berpengaruh terhadap tingkat

partisipasinya dalam KUB. B
3. Tingkat penghasi'lan perempuan pengolah berpengaruh terhadap tingkat

partisipasinya dalam KUB. N
4. Motivasi perempuan péngolah dalam mengikuti kegiatan KUB berpengaruh

terhadap tingkat partisipasinya dalam KUB.

5. Pengalaman perempuan pengolah menjadi pengolah ikan berpengaruh

terhadap tingkat partisipasinya dalam KUB.
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BAB IIT
METODOLOGI

3.1. Ran cangan Penelitian

Rammcangan penclitian ini menggunakan metode eksploratori yang bertujuan
untuk me ngermbangkan model tingkat partisipasi perempuan pengolah hasil
perikanara radisional pada dua KUB yang berada di Kampung Pajagan, Desa
Cikahuripan, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi yaitu KUB Tenggiri dan
KUB Hux-ip Mandiri.

3.2. Popwilasi dan Sampel
Pop- ulasi penelitian adalah semua perempuan pengolah hasil perikanan
tradisional yang menjadi anggota KUB Tenggiri-dan KUB HuripMandiri di Desa
Cikahuripan, Ke¢amatan Cisolok, Kabupaten Sukabuiﬁi Sampel diambil secara
- acak dari popula51 yang ada sebanyak 25 orang perempuan pengolah dari KUB
- Tengglrl <l 15 orang perempuan pengolah. darl KUB Hunp Mandiri, jumlah

seluruh sampel adalah 40 orang.

3.3, Variabel, Indikator dan Instramen Penelitian
Var Jabel pengaruh pada penelitian ini adalah karakteristik perempuan
pengolahl'(X) yang terdiri atas beberapa indik'e_ltor, yaitu: umur (X;), tingkat
pendidikean (Xz), tingkat penghasilan (X3), motivasi menjadi pengolah (X4) dan
pengalam: an menjadi pengolah (Xs). Variabel terpengaruhnya adatah tingkat
partisipas iperempuan pengolah (Y) yang terdiri atas beberapa indikator, yaitu:
kehadirarm. dalam rapat (Y,), intensitas menyimpan uang di KUB (Y,), intensitas
| pelatihan  yang pernah diikuti (Y3) dan keaktifan dalam kepengurusan (Y4).
Instarumen penelitian adalah kuesioner yang dlkembangkan dari indikator-
1nd1kator dan diperkuat dengan wawancara. Vanabel indikator dan rancangan

instrumern dapat dilihat pada Tabel 1.

10
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Tabel 1.
Variabel, Indikator dan Rancangan Instrumen

Karakteristiki Mengidenti- | 1. Umur - dewasa akhir Kuesio- | Perempuan |Data
perempuan | fikasi karak- - dewasa tengah ner pengolah primer
pengolah teristik - dewasa awal
perempuan
pengolah 2. Tingkat - tinggi
pendidikan | - sedang
- renddh
3. Tingkat - tinggi
penghasilan | - sedang ’
- rendzh
4. Motivasi - tinggi
' - sedang
- rendah
5. Pengalaman | - lama
) menjadi "| --sedang
L pengolah . | - banu .
Tingkat Mengetahui | 1.Kehadiran | - sering. Kuesio- | Perempuan {Data
partisipasi | tingkat - dalam rapat | - jarang ner :pengolah - |primer
perempuan | partisipasi ' - tidak pernah
“pengolah perempuan |
pengolah 2. Intensitas - sering
dalam KUB | menyirhpan. | - jarang
~ vang di-KUB | - tidak pernah
3 Intensitas - sering
pelatihan - jarang
yang pernah | - tidakpermnah
diikuti '
4 Keaktifan | - bersedia jadi
dalam ke- pengurus
pengurusan | - pikir-pikir
- tidak bersedia
jadi pengurus

I
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3.4, Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan meto de survei. Data vang dikumpulkan
berupa data primer dan sekunder. Data primer berupa karakteristik perempuan
pengolah dan tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam KUB. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para pengolah dan
diperkuat dengan wawancara. Data sekunder berupa jumlah perempuan pengolah
yang ada di Kecamatan Cisolok, jenis komoditas hasil perikanan dan data lainnya

yang diperoleh dari Dinas Perikanan setempatatau instansi terkait.

3.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian dis ajikan dalam bentuk tabel dan uraian,

selanjutnya diolah dan dianalisis menggunak an Structural Equation Model (SEM).

3.6. Definisi Operasional dan Konsep Pem. gu-ku_r_an
Definisi operasional dan pengukuran rr:lag.in_g-masing variabel adalah sebagai
berikut. ' |
1. Perempuan pengolah adalah isteri atau-an fgotakeluarga nelayan lain yang
berjenis kelamin perempuan yang bekerja pada kegiatan pengolahan hasil
perikanan tradisional. | 7
2. Umur adalah umur responden pada saat penelitian ini dilaksahakan, dengan
kategori sebagai berikut, | o
- dewasar ékhir adalah 46-60 tahu n
- dewasa pertengahan adalah 31-<45 tahun
- dewasa awal adalah 20-30 tahum
3. Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidi kan formal tertinggi responden yang
pernah dicapai, dengan kategori sebagai b erikut.
- tinggi adalah tamat SMA atau y~ang scderajat sampai universitas
- sedang adalah tamat SMP atau yang sederajat '

- rendah adalah tidak sekolah sarepai tamat SD atau yang sederajat

12
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4. Tingkat penghasi 1an adalah total penghasilan yang diperoleh responden dari

kegiatan pengolahan hasil perikanan maupun kegiatan lainnya per satuan bulan
dengan kategori sebagai berikut.

- tinggi adalah Rp 692.000 — Rp 1.000.000
- seding adalah Rp 384.000 — Rp 691.000
- rendab adalah Rp 75.000 — Rp 383.000
5. Motivasi adalah alasan atau dorongan dalam diri perempuan pengolah yang
menyebabkan mereka tergabung dengan KUB, dengan kategori sebagai berikut,
- mengembangkan diri (tinggi)
- - mémperoleh mrodal (sedang)

- meagikuti teman (rendah)

6. Pengalaman menjadi pengolah adalah lamanya responden menjadi-pengolah

~ hasil perikanand an menjadi anggota KUB, dengan kategori sebagai berikut.
- . lama (lebih dari 10 tahun)

- sedang (6-10 tahuﬁ)
= ban (0-5 tahun) -
7. Kehadiraﬁ dalam rapat adalah frekuensikeikutsertaan responden dalam rapat
dihitung berdasirkan Jumlah kehadiran responden selama menjadi anggota

~ KUB (persentse terhadap jumlah rapat yang pemah dilaksanakan),
Kategorinya adlah sebagai berikut.

- sering (51%- 100%)
- jarang" (1%~ 50%)
- tidak pemah (0%)
8. Intensitas menjimpan uang di KUB adalah keaktifan responden untuk
menyimpan uaig di KUB, dengan kategori sebagai berikut.
- sering ( 1-3 bulan sekali)
-jarangr ( 4;6 bulan sekali)
- tidak pémah ®
9. Intensitas pelathan yang diikuti adalah banyaknya pelatihan yang pernah diikuti

olch respondenselama menjadi anggota KUB, dengan kategori sebagai berikut,
- sering (lebih dari 5 kali)

13
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- jarang (1-5 kali)
- tidak pernah (0)
10.Keaktifan dalam kepengurusan adalah kemauan responden untuk menjadi
pengurus KUB, dengan kategori sebagai berikut.
- mau menjadi pengurus
- pikir-pikir dulu

- tidak mau menjadi pengurus

3.7. Personalia Penelitian

1. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap dan Gelar : Ernik Yuliana, S.Pi, MT.
b. Golongan Pangkat dan NIP s ilV/a, NIP 132313546
¢. Jabatan Fungsiofléi .- ~ : Asisten Ahli
d. Jabatan Struktur@l -
e. Fakultas/Program. Studi -~ : MIPA/Penyuluhan dan Komimikasi
o | Pertanian -
. f. Perguruari Tinggi | Py : Universitas Terbuka
g. Bidang Keahlian : " Pengolahan Hasil Perikanan
h. Waktu untuk Penelitian ini : 8 jam/minggu
2. Anggota Peneliti I
a. Nama Lengkap dan Gelar : Idhﬁ Farida, S.P.
b. Golongan Pangkat dan NIP :'III/a, NIP 132312483
c. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli
d. Jabatan Struktural T
_ €. Fakultas/Program Studi : MIPA/Penyulishan dan Komunikassi
| P_ertahian
f. Perguruan Tinggi : Unifersitas Terbuka
g. Bidang Keahlian : Penyuluhan dan Komunikasi
Pertanian
h. Waktu untuk Penelitian ini : 6 jam/minggu
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3. Anggota Peneliti [1
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. Golongan Pangkat dan NIP
c. Jabatan Fungsional
d. Jabatan Struktural

e. Fakultas/Program Studi
Pertanian

f. Perguruan Tinggi
g. Bidang Keahlian

h. Waktu untuk Penelitian ini
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: Emny Kusumawati, S.P.
- la NIP 132312422
: Asisten Ahli

- MIPA/Penyuluhan dan Komunikasi

:-Universitas Terbuka
: Budidaya Pertanian

: 6 jam/minggu
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Potensi Perikanan Kecamatan Cisolok
Lokasi Kecamatan Cisolok terletak di sebelah Selatan Kecamatan

Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Pelabuhanratu merupakan salah
satu sentra produksi perikanan di Indonesia. Pusat penjualan ikan di Pelabuhanratu
terpusat di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhanratu. Potensi perikanan di
Kecamatan Pelabuhanratu Jebih terfokus pada perikanan tangkap, meskipun ada
beberapa tempat pengolahan terutama ikan asin dan pindang. Kecamatan Cisolok
mempunyai tempat pelelangan sendiri yaitu TP1 Pajagan. Para perempuan di
sekitar TPI Pajagan banyak yang memanfaatkaﬁ ikan hasil tangkapan dari TPI
tersebut untuk meningkatkan nilai tarnbah produk perikanan: Meskipun tempat
pengolahanﬁya tidak besar, tetapi prdduk périkanan vang mereka hasilkan cukup
beragam m;salnya abon ikan, baso ikan, otak-otak, nuget ikan, dendeng ikan, dan -
kerupuk ikan.

' TPI Pajagan tergolongkecil j]ka dibandingkan dengan TPI Pe]abuhanratu
Departemen Kelautan dan Perikanan (2005) telah menghitung produksi ikan per
bulan di Kecamatan Cisolok, hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. .
Produksi lkan di Ketamatan Cisolok perbulan pada Tahun 2005

No. Bulan Produksi (kg)

I -] Januan . 12.700

2 Februari : 1.200

3 Maret ' -

4 April -
5 Mei : 28.000
"6 Juni _ -

7 Juli - -

8 Agustus -

9 | September 6.400

10 QOktober 7.200

3] November 7.500
12 | Desember 6.895

Total 69.895
Rata-rata 5.825

Sumber: Departemen Kelautan dan Perikanan (2005)
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa produksi ikan di Kecamatan Cisolok
belum merata sepanjang bulan dalam setahun. Hal ini diduga keterbatasan alat
penangkapan dan armada yang dimiliki nelayan masih terbatas, mereka hanya
mengandalkan peralatan yang sederhana. Kondisi ini mengakibatkan jumlah ikan
yang dapat tertangkap hanya yang sesuai dengan alat tangkap sederhana tersebut
dan belum bisa menangkap jenis ikan lain yang membutuhkan alat tangkap yang
lain. Namun demikian, sebagai penyangga Pelabuhan Perikanan Nusantara
Pelabuhanratu, TPI Pajagan di Kecamatan Cisolok ini penting keberadaannya.
Sudah barang tentu, jumlah ikan tangkapan perlu ditingkatkan dengan cara
meningkatkan kuantitas dan kua]ita.s,jenis alat tangkap dan armada yang _

digunakan oleh nelayan.

4.2. Profil Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Hasil tangkapan ikan di TPI Pajagan sebagian besar dikirim ke pelabuhan
penkanan nusantara Pe]abuhanratu untuk d;pasarkan dan didistribusikan ke luar
daerah. Hasil tangkapan yang dlkmm ke Pelabuhanratu sebagian besar adalah ikan
segar yang bernilai ekonomis penting. fkan-ikan yang tidak bernilai ekonomis
penting diolah menjadi produk olahan ikan oleh perempuan pengolah ikan. Para

| perempuan tersebut memanfaatkan ikan-ikan tersebut untuk meningkatkan mlal
tambahnya, sekaligus untik menambah pendapatan meraka. '

Para perempuan-pengolah ikan di Kecamatan Cisolok kebanyakan

| tergabung dalam sebuah KUB. Pendirian KUB bertujuan untuk mewadahi
kegiatan pengolahan yang dilakukan oleh perempuan pengolah ikan agar mereka
lebih dapat mengembangkan.poten_s‘i mereka. KUB yang menjadi tempat
penelitian adalah KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri yang keduanya terletak

_ di Desa Cikahuripan. KUB Tenggiri diketuai oleh Ibu Aan, sedangkan KUB Hurip
Mandiri diketvai oleh Ibu Yati.

Kedua KUB tersebut menitikberatkan pada koordinasi dalam mengolah
produk hasil perikanan. Aspek-aspék‘ léin‘, seperti mengelola simpanan anggota

atau rapat anggota KUB belum dilakukan dengan baik dan rutin. Padahal, KUB
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dapat dikembangan menjadi tempat simpan pinjam uang bagi para anggotanya,
sebagai pengganti bank. Akan tetapi fungsi ini memang memerlukan SDM yang
Jjujur dan dapat dipercaya oleh seluruh anggota KUB. Selain itu, simpan pinjam
vang di KUB juga memerlukan kemampuan manajerial yang handal dan mengerti
sedikit tentang akuntansi. Oleh karena itu, sangat diperlukan penyuluhan atau
pendidikan dan latihan (diklat) mengenai pemberdayaan KUB menjadi tempat
simpan pinjam uang bagi para anggotanya, di samping penyuluhan fentang
pengolahan hasil perik-anan dalam rangka peningkatan kualitas produk olahan ikan
yang dihasilkannya. Jika penyuluhan dan dikiat berjalan dengan baik, maka
program Departemen Kelautan dan Perikanan (2004) yaitu menjadikan KUB
sebagai salah satu pelaksana dari kegiatan Pengembangan Unit Bisnis. Terpadu
diharapkan dapat tercapai. Berdasarkan data di lapangan, KUB Tenggiri dan KUB
Hurip Maﬁdiri belum bisa memenuhi program tersebut, yaitu sebagai Unit Bisnis
Terpadu di sektor perikanan. Struktur organisasi kedua KUB tersebut disajikan

pada Gambar 2 dan Gambar-3.

Ketua Umum .
Ibu Kepala Desa

v

Ketua ]
Aan Sutiana

v by ¥
Bendahara . Sekretaris
“El | Didah
Pembina
Ojah
y
Anggota
1. Aay 6. Nyai Eli 11. Sopiah
2. Lilis o 7. Tari ~ I12.Enung
3. Yeti 8. Ipat 13. Icoh
4, Mamar 9. Tini (a) 14. Yuyu
5. Ooy 10. Tini (b) _ 15. Ikah
Gambar 2.

Struktur Organisasi KUB Tenggiri

18

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Ketuz

81520.pdf

Yati Suryati Pembina
v v
Bendahara Sekretaris
Zajnab Yuyu
r
Anggota
1. Oca 6. Pipih 11. Kokoy
2.Et 7. Ipin 12. Neneng
3. Cucum 8. hju
4. Uway 9. Saroh -
5. Yoyoh 10. Iszh
Gambar 3.

Struktur Organisasi KUB Hurip Mandiri.

Pada Gambar 2 dan Gambar 3- dapat dlhhat bahwa kedua KUB, baik KUB

Tengglrl dan KUB Hurip Mandir} maSIh mempuinyai struktur yang sederhana

dengan anggota kepengurusan yang sederhana Juga,_terdlrl atas Ketua, Sekretaris,

dan Bendahara. Kesederhanaan struktur ini.memang sesuai dengan kondisi KUB

yang masih mempunyai kegiatan yang tc:fbatas dan mempunyai alat pengolahan

ikan yang juga masih sederhana,Diharapkan, KUB dapat berkembang di

kemudian hari dengan meningkatkan pemasaran produknya, diversifikasi produk

olahan ikan, dan berkembang menjadi tempat simpan pinjam uang bagi para

anggotanya. Dengan terus berkembangnya usahaKUB, diharapkan suatu saat

KUB mempunyai struktur yang lengkap sehingga masing-masing kegiatannya

lebih terorganisir dan mempunyai penanggung jawab yang khusus.

Produk olahan ikan yang menjadi unggulan pada kedua KUB adalah abon

ikan yang berbahan baku ikan jangilus. Namun demikian, kedua KUB ini juga

dapat memproduksi produk olahan ikan lainnya misalnya baso ikan, nuget ikan,

ikan asap, dendeng ikan dan yang lainnya. Produksi olahan ikan disesuaikan

dengan ketersediaan bahan baku dan pesanan kensumen. Abon ikan hasil produksi

kedua KUB rata-rata masih dipasarkan di sekitar Jabotabek dan Jawa Barat
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dengan harga Rp 70.000,- per kg. Sementara harga ikan Jangilus segar rata-rata
adalah Rp 17.000,-,
Untuk lebih memajukan usaha KUB, perlu ditingkatkan lagi usaha
pemasaran abon ikan ke luar deerah Jabotabek. Jika, kegiatan pemasaran abon
ikan dapat ditingkatkan, misalnya dengan meningkatkan aspek promosinya ke luar
daerah Jabotabek, maka kemungkinan abon ikan ini dapat diterima oleh
masyarakat luas dan dapat meningkatkan pendapatan sekaligus kesejahteraan
perempuan pengolah ikan yangmenajdi anggota KUB. .
Abon ikan produksi kedua KUB tidak kalah rasanya dengan abon daging
yang sudah biasa tersedia di pasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Pikiran Rakyat
(2006), bahwa abon ikan Kecamatan Cisolok diminati oleh banyak kalangan.
Pasca gencarnya isu formalin ying membuat banyak industri pengolahan hasil
lpérikanan gulung tikar, tetapi industri abon ikan Cisolok tidak terpengaruh oleh
isu tersebut. Produksi terus berjalan, asalkan tersedia bahan baku_d_i TPL
4.3, Karakiteristik Perempu.an Pengolah Tkan
Pengukuran karakteristik perempuan-pengolah ikan di Kecamatan Cisolok

irﬁ menggunakan pendekatan sesiografis dan psikografis. Menurut Siregar dan
Pasaribu (2000), pendekatan sosiografis adalah cara mengénali khalayak dengan
mempertimbangkan latar belakang seseorang, seperti umur, jenis kéjamin,
pendidikan, pendapatan dan posisi seseorang dalam kehidupan sosiél. Pendekatan
psikograﬁs adalah caramengenali kéfakteristik khalayak dengan.

| mempertimbangkan kecenderungan psikologis seseorang yang meliputi faktor-
faktor motivasi, kebutuhan rassaman, kesenangan, dan hal fain yang berhubungan
dengan cita rasa. |

Pada penelitian ini, pendekatan sosiografis yang diukur adalah umur,

tingkaf ﬁendidikan, tingkat pendapatan dan pengalaman menjaai pengolah ikan,
sedaﬂgkan pendekatan psikografis yang diukur adalah motivasi para perempuan

menjadi pengolah.
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4.3.1. Umur

Perempuan pengolah yang menjadi anggota KUB adalah perempuan
dewasa yang memiliki karakteristik beragam dalam aspek umur, tingkat
pendidikan, tingkat penghasilan, motivasi dan pengalaman menjadi pengolah.
Secara skematis, umur perempuan pengolah tersebut disajikan dalam Tabel 3.
Menurut Pikunas (1969), umur dewasa manusia dikelompokkan menjadi dewasa
awél, dewasa pertengahan dan dewasa akhir, didasarkan pada perkembangan
fisiologi dan psikomotorik pada manusia.

Tabel 3.
Umur Perempuan Pengolah pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri

_ KUB Tenggiri KUB Hurip
Karakteristik Kategori ‘ ol Mandiri
: Jumlah % Jumlah %
L : _ {orang) (orang)
| Umur (X5) Dewasa akhir 3 12 4 27
.| (46 - 60 tahun)
Dewasa tengah 10 - 40 3 20 )
(31 = 45 tahun)
Dewasa awal 12 48 8 53
(20 — 30 tahun)

Pada Tabél 3 dapat dilihat bahwa umur perempuan peﬁgo]ah ikan yang
tergabung dalam KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri dominan pada kategori
dewasa awal (20-3 0 tahun). Pada KUB Tenggiri kategori dewasa awal sebanyak
48% dan diKUB Hurip Mandiri sebanyak 53%. Hal ini menunjukkan bahwa para
perempuanmuda di Kecamatan Cisolok tertarik untuk menjadi pengolah ikan, dan
karena mereka masih tergolong'usia yang produktif maka para perempuan ini
berpotensi untuk terus dibina dalam wadah KUB. Perempuan muda ini semuanya
telah bersuami (ibu rumah tangga). Para suami mereka kebanyakan adalah
nelayan kecil, dan selebihnya bcrprbfesi sebagai tukang ojek. Keikutsertaan
mereka dalam KUB kemungkinan besar didorong oleh semangat untuk membantu
ekonomi keluarga.

Setelah dewasa awal, anggota KUB Tenggiri adalah para perempuan

dengan kategori umur pada dewasa tengah yaitu sebanyak 40%. Menurut Pikunas
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(1969), mamsia pada rentang umur dewasa tengah biasanya mempunyai kondisi
ekonomi yang mapan dan stabil, konsentrasi pada status pekerjaan dan
bertanggumng jawab. Akan tetapi kondisi yang terjadi pada KUB Tenggiri tidak
sesuai dermgan pendapat Pikunas (1969) tersebut. Rata-rata kondisi ckonomi
mereka haunya cukup untuk makan sehari-hari dan kebutuhan harian lainnya.
Sementarea intuk biaya pendidikan anak-anaknya sampai pendidikan tinggi
sepertinya. mereka harus bekerja keras lagi untuk menambah pendapetan keluarga
mereka. S ementara itu, pada KUB Hurip Mandiri umur perempuan pengolah yang
terbanyak kedua adalah dewasa akhir sebanyak 27%. Menurut Pikunas (1969),
'usia manusia pada dewasa akhir rata-rata tidak tertarik untuk mempelajari subjek
yang baru - ladi, untuk menumbuhkan potensi mereka di bidang pengolahan hasil
perikanan sepertinya agak sulit karena mereka cenderung mempertahankan cara-
- caralama dan tidak tertarik untuk membé]éjari hal-hal yang baru.
Peingkat terakhir dari sisi umu.t_", pada KUB Tenggiri diduduki oleh

perempuam peﬁgolah pada usia dewaéa-akhir, yaifu sebanyak 12%, sedangkan
- pada KUBES Hurip Mandiri diduduki oleh perempuan pengolah pada rentang umur
dewasa temgah, yditu sebanyak 20%. Dari temuan dezlri-aspek umur ini, kedua
KUB masihberpotensi untuk dikembangkan menjadi lebih besar, karena para
anggotanyﬁ dicfominasi oleh para perempuan muda yang masih semangat untuk
mempeléjari hal-hal baru dan semangat untuk menambah pendapatan keluarga

mereka.

4.3.2. Tin gha t Pendidikan
Has 1l termuan tentang tingkat pendidikan di KUB Tenggiri dan Hurip
Mandiri d dsajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Tingkat Pendidikan Perempuan Pengolah pada KUB Tenggiri
dan KUB Hurip Mandiri

KUB Tenggiri KUB Hurip

Karakteristik Kategori Mandiri
Jumlh | % Jumlah %
{orang) (orang)
Tingkat Tinggi 0 0 0 0

Pendidikan (X;) | (Lulus SMA atau PT)

Sedang 1 4 2 13
(Lulus SMP)

Rendah 24 96 13 87
(Tidak lulus SD
sampai lulus SD)

Tingkat pendidikan perembﬁan pengolah ikan padakedua KUB dorhinan pada

 tingkat pendidikan rendah, yaitu rata-rata tidak tamat Sekolah Dasaf (SD). Di .

 KUB Tenggiri, perempuan pengolah yang mentiliki tiﬁgkat‘;;endidikéfl rendah

-'sebanyak 96% dan di KUB Hﬁrip Mandiri sebaﬁyak 87%-‘-Da'ri temuan ini dapat -
diartikan bahwa para perempuan pengolah yang kebanyakan berasal dari keluarga
ne]ayan cenderung tidak sekolah, atau pernah bersekolah namun tidak sampal
pada jenjang yang lebih tinggi dari sekolah dasar. Alasan utama mereka tidak
mene.mpuh pendidikan adalah karcna faktor ekonomi, mereka mengaﬁggap
sekolah membutuhkan biaya yang mahal dan tidak terjangkau bagi mereka. Alasan
yang lain adalah karena tenaga mereka dipertukan untuk membantu orang tua dan
keluarga, baik sebagai nelayan maupun sebagai pengolah hasil perikanan sehingga
mereka tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk bersekolah. Temuan ini
sesuai dengan isi Berita Intemasioﬁél Nelayan (2006), bahwa sebagian besar
perempuan pengolah tidak sempat menyelesaikan pendidikan dasar, bahkan sangat
banyak dari mereka menyandang buta aksara, buta peﬁgetahuan dasar dan buta
informasi. Artinya, mereka mengalami kemiskinan pendidikan, informasi dan
pengetahuan dasar.

| Keadaan tingkat pendidikan para perempuan pengolah yang rendah ini

diduga menjadi salah satu faktor penghambat untuk kemajuan mereka. Mereka
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cenderung sulit untuk menerima ilmu-ilmu baru, kecuali kalau cara penyampaian
ilmu tersebut mefalui praktik keterampilan, ada keemungkinan mereka lebih mudah
menerimanya. Oleh karena itu, kegiatan pendidikcan dan pelatihan keterampilan
untuk para perempuan pengolah ini sangat diperl wkan untuk meningkatkan

kemampuan mereka di bidang pengolahan hasil perikanan,

4.3.3. Tingkat Penghasilan
Tingkat penghasilan perempuan pengolah yang tergabung dalam KUB
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Tingkat Penghasilan Perempuan Pengo lah pada KUB Tenggiri
dan KUB Hurip Mandiri
B KUB Tenggiri | KUB Hurip
Karakteristik Kategori : Mandiri
L Jumlah | % | Jumlah | %
L (orang) (orang) .
Tingkat - | Tinggi ' 2 '8 1 7
Penghasilan | (Rp 692.000-Rp1.000.000) = . '
(X3) " T .
Sedang 1 4 0 0
(Rp 384.000-Rp 691.000)
| Rendah ' 22 88 14 93
| (Rp 75.000-Rp 383.000)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa -tingkat penghassilan perempuan pengolah yangr
tergabung di kedud KUB dominan berada pada kzategori rendah (Rp 75.000,-
sampai Rp 383.000,-) per bulan. Anggota KUB T enggiri yang memiliki tingkat
penghasilan tergolong rendah sebanyak 88%, semaentara di KUB Hurip Mandiri
sebanyak 93%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sebagat pengolah ikan
tidak dapat memberikan penghasilan yang memachi bagi paré 'perempuan
pengolah. Namun, ﬁara.perempuan pengolah mermanfaatkan apa yang didapat dari
kegiatan mengolah ikan sebagai penghasilan tambahan selain dari penghasilan
swami atau dari penghasilan anak mereka yang tel ah bekerja.

Anggota di kedua KUB juga menyadari bahwa kegiatan pengolahan ikan

sangat bergantung pada hasil tangkapan para nelayan sehingga mereka tidak dapat
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memperoleh penghasilan yang pasti dari kegiatan pengolahan yang mereka
lakukan. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan peningkatan kuantitas dan
kualitas produk olahan ikan oleh KUB schingga diharapkan dapat meningkatkan
penghasilan para perempuan pengolah tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Yuliana dkk (2007), bahwa industri pengolahan hasil perikanan
tradisional masih memberikan nilai balas jasa tenaga kerja yang relatif rendah

kepada para pengolahnya.

4.3.4. Motivasi
Hasil temuan tentang motivasi para perempuan pengolah ikan tergabung

dalam KUB disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6.
Motivasi Perempuan Pengolah pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri
, KUB KUB Hurip
Karakteristik Kategori | Tenggiri Mandiri
'. Jumlah Jumlah %
L S (orang) | % (orang)
Motivasi (X4) | Tinggi C 4 | 56 14 93
(mengembangkan diri) ,
Sedang 0 0 0 0
{memperoleh modal)
Rendah 11 44 1 7
(mengikuti teman) ' '

Pada Tabél 6 dapat diketahui bahwa para perempuan pengolah anggota KUB
memiliki motivasi yang tinggi, yaitu ingin me-ﬁgembangkan diri dengan bergabung
dengan KUB. Di KUB Tenggiri, sebanyak 56% perempuan pengolah mengikuti
KUB dengén tujean untuk mengembangkan diri, sementara 44% sisanya hanya
mengikuti teman masuk menjadi anggota KUB. Demikian juga di KUB Hurip

- Mandiri sebanysk 93% memiliki motivasi untuk mengembangkan diri dan hanya
7% yang fﬁéngikuti teman. Anggota yang memf]iki .motivasi mengikuti teman
pada umumnya adalah mereka yang tergolong dalam kategori usia dewasa akhir
atau telah berusia di atas 45 tahun. Sementara itu, di kedua KUB tidak ada anggota
yang masuk menjadi anggota KUB dengan tujuan memperoleh modal (0%). Hal

ini menunjukkan bahwa fungsi KUB yang ada di Kecamatan Cisolok tidak untuk
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memberikan modal bagi para anggotanya, namun hanya sebagai tempat untuk
mewadahi kegiatan para perempuan pengolah untuk mengolah ikan. Adanya
kenyataan bahwa para perempuan pengolah memiliki motivasi untuk
mengembangkan diri menunjukkan bahwa mereka berpotensi untuk dibina
sehingga dapat memperoleh keterampilan baru dalam hal pengolahan hasil
perikanan, dan menunjukkan pula keinginan para perempuan pengolah untuk maju

dan berkembang.

4.3.5. Pengalaman Menjadi Perigolah
Temuan tentang pengalaman menjadi pengolah para anggota KUB

disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7.
Pengalaman Perempuan Pengolah pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri | _
o KUB Tenggiri KUB Hurip - -
Karakteristik ~ Kategori , Mandiri

A - Jumlah | % Jumlah %
| {(orang) (orang) = |

Pengalaman | Lama (Jebih dari 10 18 72 9. - |60

| tahun) ' :

Menjadi - .| Sedang (6-10 tahun) 2 8 3 20
Pengolah (Xs) | Baru (0-5 tahun) 5 20 3 20

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebanyak 72% anggota KUB Tenggiri
memiliki pengalaman menjadi pengolah yang tergolong lama, sedangkan di KUB
Hurip Mandiri scbanyak 60%. Sementara yang tergolong baru di KUB Tenggiri
dan di KUB Hurip Mandiri sebanyak-20%. Hal int menunjukkan bahwa anggota
di kedua KUB didominaéi oleh orang-orang lama yang sudah menjadi anggota
KUB sejak KUB tersebut berdiri dan hanya sedikit terjadi penambahan anggota
baru. Pengalaman menjadir pengolah juga akan menentukan keterampilan dan . -
keahlian yang mereka kuasai dalam hé] mengolah ikan sehingga dapat dikatakan
anggota di kedua KUB sudah memiliki keterampilan yang cukup dalam
melakukan pengolahan, terutama untuk mengolah produk-produk yang sudah |

biasa mereka hasilkan seperti abon dan dendeng ikan. Hanya saja, meskipun
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banyak dari perempuan pengolah adalah yang berpengalaman lebih dari 10 tahun,
tetapi mercka masih perlu tambahan pengetahuan dan keterampilan terutama dari
sisi manajemen mutu dan strategi pemasaran. Kedua aspek ini penting bagi
mereka untuk bersaing dengan produk olahan ikan medern yang biasanya lebih
berkualitas. Jika mereka mampu meningkatkan kualitas olahan mereka, bukan
tidak mungkin produk mereka akan mampu menembus pasar yang lebih besar dan

akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi mercka.

4.4. Tingkat Partisipasi Perempuan Pengolah Ikar dalam KUB

Menurut Adjid (1985), partisipasi adalah manifestasi perilaku seseorang
atau sekelompok masyarakat dalam mewujudkan persnnya sesuai dengan harapan
masyarakat dalam mencapai tujuan tertentu. ‘Tingkat partisipasi perémpuan
pengolah dalam KUB dapat didefinisikan sebagai tingkat manifestasi perilaku
perempuan pengolah ikan dalam mewujudkan perannya sesuai dengan harapannya
dal';lm mewujudkan tujuan tertentu. Partisipasi pereniptian pengolah dalam KUB
penting artinyei untuk para perempuan pengolah -.ikaij. Melalui KUB,— mereka dapat
mendapatkan penyuluhan, pelatihan, dan kesempatan untuk mengembangkan diri

sebagai pengolah ikan.

4.4.1. Tingkat Kehadiran dalam Rapat _
Hasil temuan tentang tingkat kehadiran anggota K UB dalam .rapa't internal
KUB disajikan pada Tabel 8.

L Tabel 8. |
Tingkat Kehadiran dalam Rapat Perempuan Pengolah
- pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri

Karakteristik Kategori KUB Tenggiri KUB Hurip Mandiri

Jumlah . % ' Jumlah %
{orang) {orang)
Kehadiran Sering .0 0,00 4 26,67
dalam rapat | (di atas 50%)
Y1) Jarang 25 100,60 7 46,67
(1% - 50%)
Tidak pernah 0 0,00 4 26,67
(0%)
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Berdasarkan data pada Tabel 8 diketahui bahwa tingkat kehadiran anggota
KUB dalam rapat dominan pada kategori jarang, yaitu sebanyak 100% di KUB
Tenggiri dan 46,67% di KUB Hurip Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa KUB
Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri belum memaksimalkan fungsi rapat sebagai
sarana untuk melakukan kebersamaan dalam menentukan keputusan tujuan
kelompok. Dengan intensitas kehadiran yang jarang pada rapat KUB yang
diadakan secara rutin menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anggota tergolong
rendah. Umumnya mereka hanya berkumpul di KUB pada saat melakukap
kegiatan pengolahan ikan, dan selebihnya mereka jarang bertemu dalam rapat.
- Dengan demikian, sangat mungkin terjadinya kurang komunikasi di-antara
anggota KUB, sehingga para-anggota kurang terlibat secara mental dan emosional
'daiam pengambllan keputusan KUB.
Hal ini menunjukkan eksistensi partisipasi yang rendah dari para anggota
<. dalam KUB karena menurut Madrie ( 1986) eksistensi dari suatu partisipasi .
dilihat dari. keterllbatan mental dan emosional dari seseorang yang berpams:pém
Apablla ada informasi baru yang harus disebarkan kepada para anggota lebih
banyak dlsampalkan dalam pertemuan fionformal dan bersifat insidental. Temuan
~ini menunjukkan bahwa rapat anggota. KUB harus dimaksimatkan dan pengurus
KUB harus mendorong para anggotanya untuk menghadiri rapat yang diadakan

secara rutin.

' 4.4.2. Intensitas Menyimpan Uang dalam KUB
Intensitas menyimpan uang di dalam KUB oleh para anggota KUB sendiri

disajikan pada tabel 9.
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Tabel 9.
Intensitas Menyimpan Uang Perempuan Pengolah
pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri

Karakteristik | Kategori KUB Tenggiri KUB Hurip
Mandiri
Jumlah % Jumlah Yo
(orang) {orang)
Intensitas Sering 10 40,00 2 13,33
menyimpan | (1-3 bulan
sekali)
vang di KUB | Jarang 9 36,00 ] 0,00
(Y2) {4-6 bulan
sckali)
Tidak pernah 6 24,00 13 86,67
(0 kaliy

Intensitas anggota KUB -Ténggiri dalam menyimpan uang tergolong sering (40%),
dan anggota KUB Hurip-Mandiri kebanyakan tidak pernah menyimpan uang
(86,67%). Hal ini menijr';j‘ukkan ada perbedaan sikap antara énggota kedua KUB
dalam mengelola uangnya. Di KUB Tenggiri, para anggota tergolong sering
m-eﬁyil_'hpan uang, éirtinya mereka menyimpan vang rata-rata 1-3 bulan sekali.
Uang yang mereka simpan adalah uang hasil pengolahan yang tidak langsung
diberikan,-mé]ainkam disimban.terlcbih dahulu oleh ketua atau bendahara KUB.
.Dengan-kebijakan ini, maka para.perempuan pengolah cenderung untuk memiliki
simpanan uang. Akan tetapi, ada juga anggoi_a di KUB Tenggiri yang tidak
menyimpan uangnya.di KUB (24%), vaitu m-ereka yang langsung mengambil
bagiannya set¢lah prosés pengolahan selesai. Namun, adanya kebijakan -
menyimpan uang ini tidak berarti ada pemupukan modal, karena uang yang
diterima oleh para perempuan pengolah adalah bagian dari pekerjaan yang telah
mereka lakukan. Selain itu, kebanyakan anggota KUB Tenggiri menyimpan
ﬁangnya di lembaga lain atau dalam bentuk lain, misalnya tabungan sekolah
anaknya dan arisan. Sementara itu, di KUB Hurip Mandiri tidak ada kebiijakan
penyimpanan uang, sehingga sebanyak 86,67% tidak pernah menyimpan uang di
KUB maupun di tempat lain. Namun, ada 13,33% yang menimpan vang di KUB,

mereka ini adalah ketua dan bendahara KUB Hurip Mandiri. Dari temuan ini,
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implikasinya adalah kedua KUB harus difungsikan sebagai tempat untuk
penyimpanan uang bagi para anggotanya. Di samping bermanfaat bagi para
anggota KUB, simpanan uang juga berguna sebagai tambahan modal bagi KUB

sendiri.

4.4.3. Intensitas Pelatihan
Hasil temuan tentang intensitas pelatihan yang diikuti anggota KUB dapat
dilihat pada Tabel 10,

Tabel 10.
Intensitas Pelatihan Perempuan Pengolah pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip
Mandiri '
Karakteristik | Kategori KUB Tenggiri KUB Hurip Mandiri
' Jumlah % Jumlah %
- {orang) N {orang)
Intensitas Sering (lebih 5 20,00 - 1 1T 7,00
_dari 5 kali) ' R
Pelatihan (Y3) | Jarang (1-5 19 76,00 14 93,00
1 Kali) 74 '
Tidak 1T 4,00 0 0,00
pernah (0) - : ' ’

Intensitas pelatihan yang dilékukan di’kedua KUB tergolong dalam kategori
Jarang, yaitu sebanyak '76%_ di KUB Tenggiri dan 93% di KUB Hurip Mandiri.
Sementara itu, Hanya 20% (5 orang) di KUB Tenggiri-'dan hanya 7% (1 brang) di
KUB Hurip Mandtri yﬁng aktif mengikuti pelatihan. Anggota yang aktif hengikuti
pelatihan di KUB Tenggiri adalah anggota yang dif)i]ih oleh ketua KUB. Mereka
dipilih berdasarkan keaktifan dan kemauan untuk mempelajari hai-hal baru.
Kebanyakan dari mereka adalah pengurus inti KUB tersebut.

Sementara ftu, di KUB Hurip Mandiri yang aktif melakukan pelatihan
hanyalah ketua KUB, yang pada akhimya akan menularkan ilmu yang didapat dari
pelatihan kepada semua anggotanya. Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa
kedua KUB belum berfungsi sebagai wahana untuk belajar dan memperkaya ilmu
pengetahuan baru yang berkaitan dengan bidang pengolahan ikan. Salah satu

fungsi KUB yang utama adalah memberikan penyuluhan, pengetahuan dan
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informasi yang memadai bagi para anggotanya, melalui program pembinaan dan
pelatihan. Apabila para anggota jarang mengikuti pelatihan maka kemungkinan
besar keterampilan dan keahlian mereka hanya jalan di tempat dan tidak

memperoleh tambahan ilmu baru.

4.4.4. Tingkat Kesediaan Menjadi Pengurus
Tingkat kesediaan para pengolah ikan menjadi pengurus KUB dapat dilihat
pada Tabel 11.

Tabel 11.
Tingkat Kesediaan Menjadi Pengurus Perempuan Pengolah
pada KUB Tenggiri dan KUB Hurip Mandiri

Karakteristik | Kategori KUB Tenggiri KUB Hurip Mandiri
o Jumlzh % © Jumlah %Yo
{orang) (orang) e
Keaktifan Bersedia 8 3200 |4 26.67
dalam - Pikir-pikir 6 |- 24,00 0 0,00
Kepengurusan | Tidak Il 44000 | Il 73,33 .
(Yq) . bersedia '

_ Tingkat bartisipasi perempuan pengolah yang menjadi anggota KUB juga diukur
dafi keaktifan mereka dalam kepengurusan KUB. Sebényék 44% anggota KUB
Tenggiri dan 73,33% anggota KUB Hurip Mandiri tidak bersedia untuk aktif
menjadi pengurus KUB. Hal ini menunjukkan tingkat partisipasi anggota KUB

- yang sangat rendah terhadap kepengurusan KUB. Pada umumnya mereka tidak
bersedia untuk aktif dalam kepengurusan karena tideak ingin repot. Mereka
beranggapan sudah cukup hanya dengan menjadi anggota KUB tanpa harus ikut

' mengeldla keberlangsungan keberadaan KUB. -Alasan lain dari ketidaksediaan
anggﬁta KUB menjadi pengurus adalah tidak adanya imbalan khusus bagi para
anggota KUB yang menjadi pengurus. |

4.5. Pemodelan Tingkat Partisipasi Perempuan Pengolah Ikan dalam KUB

Untuk mengetahui pengaruh karakteristik perempuan pengolah ikan dalam

tingkat pratisipasinya dalam KUB dilakukan pemodelan SEM dengan
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menggunakan program LISREL. Menurut Wibowo (2006), di dalam SEM,
peneliti dapat melakukan tiga kegiatan secara serempak yaitu pemeriksaan
validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian model hubungan antarvariabel laten
dan membuat mode! yang bermanfaat untuk prakiraan (setara dengan mode!
struktural atau analisis regresi). Pada penelitian ini sesuai dengan pendapat
Wibowo (2006), dilakukan tiga kegiatan tersebut, yaitu pemeriksaan validitas dan
reliabilitas instrumen, pengujian model hubungan antarvariabel laten dan
membuat model struktural. Hasil analisis data dengan LISREL yang berupa
diagram jalur dugaan parameter model awal disajikan pada Gambar 4. Dari
Gambar 4 ini belim da[;élt dilihat signifikansi dari masing-masing komponen

pemodelan.

‘Gambar 4.
Diagram Jalur Dugaan Parameter Model Awal

Dari diagram jalur dugaan parameter model awal (Gambar 4) dapat ditarik

suat model matematika sebagai berikut.

X =0,24X, - 2,72%; +0,14X; - 0,33X, +0,14X;s
Y =0,62Y; +0,43Y; +0,93Y; + 0,48Y,
Y =0,16X

Untuk mengetahui signifikansi masing-masing komponen pemodelan

dilakukan uji-t yang hasilnya disajikan pada Gambar 5. Sebelum membahas lebih
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lanjut tentang signifikansi komponen pemodelan, terlebih dahulu dilakukan
pengenalan lambang-lambang khas SEM. Lambang berbentuk segi empat berisi
variabel manifes atau variabel yang observable yang disimbolkan dengan X
(eksogen) untuk variabel bebas dan Y untuk variabel tergantung (endogen).
Lambang berbentuk oval berisi variabel laten atau variabel konstruk, yang
disimbolkan dengan Ksi (£) untuk variabel laten X (eksogen) dan Eta (1) untuk
variabel laten Y (endogen). Besarnya pengaruh/hubungan dari variabel manifes
terhadap variabel laten disebut faktor Joading (koefisien lintas) yang diberi simbol
Lamda (%), sedangkan galat pengukuran pada variabel manifes untuk variabel
laten Y diberi simbol Epsilon (g). Simbol Gamma () merupakan

parameter/koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Chi-Square=83.27, df=26, P-value=0.C0000, RMSEA=0.239

Gambar 5.
- Diagram Jalur dengan t-value

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa variabel laten X (karakteristik
perempuan pengolah ikén mempunyai 5 subfaktor (variabel manifes), yaitu: umur
(X1), tingkat pendidikan (X3), tingkat penghasilan (Xs), motivasi perempuan
pengolah menjadi anggota KUB (Xy), dan pengalaman menjadi pex_igolah (Xs).
Variabel laten Y (tingkat partisipasi perempuan pengolah ikan datam KUB)
mempunyai 4 subfaktor (variabel manifes), yaitu: tingkat kehadiran anggota KUB

dalam rapat KUB (), intensitas simpanan anggota (Y>), intensitas pelatihan yang
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Untuk rmemudahkan melihat nilai koefisien lintas dan hasil uji-t, Tabel 12

menyajikan hassil kedua uji tersebut.

Tabel 12.
Dugaan Parameter Model Pengukuran

Karakteristik Urnur (X) 0,24 1,61
Perempuan Tingkat pendidikan (X;) -2,72 -1,60 1,96
Pengolah Ikan (X) | Tingkat penghasilan {X3) 0,14 LI3 1,96
Motivasi (X - -0,.33 -1,64 1,96
Pengalaman menjadi Pengolah (X5) | 0,14 124 1,96
Tingkat Tingkat kehadirarn_r(Yl) 0,62 4,01 % 1,96
gzﬁigi‘n Intensitas Simpanan (Y) 0.43 300 | 196
E%lﬁo(lilj; dalam Intensitas pelatihan (Y3) l'().,93 4.40% 1’96.
Kesediaan menjadi pengurus (Yy4) 0,48 332% 1,96

Validitaas masing-masing sﬁbfaktor (variabel manifes) sebagai indikator
faktor X (karak tersistik perempuarn péngolah ikan) dapat juga dilihat pada Gambar
5. Pada Gambar$ dan Tabel 12 dapat dilihat bahwa semua subfaktor yang
menjadi indikator X (karakteristik perempuan pengolah) tidak valid. Hal ini juga
dépat dilihat pa.daTabel 12 bahwa umur pengolah ikan (X)), tingkat pendidikan
pehgoIah ikan ( X,), tingkat penghasilan perempuan pengolah ikan (X;), motivasi

perempuan pen golah (X), dan pengalaman menjadi pengolah ikan (Xs)semuanya
| memberikan nillai-t untuk koefisien lintas (L) kuraﬁg dari 1,96. Hasil pethitungan
ini menuﬁjukka.n bahwa semua variabel manifes (X.;' sampai Xs) tidak valid
membentuk var-isbel laten X. Penyebab dari kondisi ini diduga karena masing-
masing variabe X manifes pembentuk X tidak mempunyai nilai yang beragam,
sehingga masin g masing nilai ini tidak dapat membentuk karakteristik perempuan

pengolah ikan. “Tidak beragamnya indikator yang membentuk karakteristik
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perempuan pengolah ikan ini diduga disebabkan oleh kebersamaan para
perempuan pengolah ikan dalam menggeluti usaha pengolahan ikan.
Tergabungnya mereka dalam KUB juga dalam waktu hampir bersamaan. Begitu
pula dengan tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan mereka juga tidak
beragam. Kondisi ini membuat indikator-indikator tersebut tidak signifikan
sebagai indikator yang harus diukur untuk melihat karakteristik perempuan
pengolah ikan. Implikasinya adalah harus diteliti lagi variabet manifes lain sebagai
pembentuk karakteristik pengolah ikan selain variabel manifes pada penelitiaﬁ ini.
Selanjutnya, validitas masing-masing subfaktor (variabel manifes) sebagai
- indikator fakior Y (tingkat partisipasi perempuan pengolah ikan dalam KUB) juga
_dapat dilihat pada Gambar 5 dan Tabel 12. Masing-masing indikator pembentuk

" faktor Y yaitu, tingkat kehadirah, intensitas simpanan, intensitas pelatihan, dan

_ kesediaan menjadi pengurus signifikan sebagai pembentuk faktor Y. Artinya,

. untuk mengukur tingkat parsipasi perempuan pengolah.ikan dalam KUB dapat
diukur melalui exﬁpat indikator tersebut. Intensitas pe[atihano(_Y_g) yang diikuiti oleh-
anggota KUB mempunyai ni-lai—t untuk koefisien lintas (1) terbésar, yaita 4,40:.
Data tentang intensitas pelatihan yang diadakan oleh KUB memang belum
éemuanya diikuti oleh anggota KUB. Sebagian besar yang rutin hadir dalam
beberapa pelatihan adalah pengurus inti KUB saja, yaitu ketua, sekretaris dan
bendahara. Sementara itu, para anggotanya hanya sebagian kecil saja yang rutin
hadir dalam pelatihan. Dari temuan ini, dapat diartikan bahwa intensitas pelatihan '
rﬁémang tepat diukur untuk menggémbarkan tingkat partisipas'i. perempuan
pengolah dalam KUB. Hanya saja, masih diperlukan motivasri yang besar bagi
seluruh anggota KUB untuk hadir pada setiap pelatihan yang diadakan KUB. -

Tingkat kehadiran dalam rapat (Y)) juga signifikan sebagai indikator
pembcnfuk faktor Y, dengan nilai koefisien lintas (1) sebesar 4,01. Kehadiran
raﬁa_t bégi para anggota KUB memang sangat penting artinya bagi mereka.

Melalui rapat tersebut, para anggota dapat bertukar bikiran dengan sesama anggdta
KUB yang lain dan para pengurus. Sehingga, tingkat kehadiran dalam rapat

memang tepat diukur sebagai indikator tingkat partisipasi.
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Kesediaan menjadi pengurus (Y,) juga signifika n sebagai indikator
pembentuk faktor Y, dengan nilai-t untuk koefisien lintas (A) sebesar 3,32. Angka
ini memberi arti bahwa salah satu indikator yang harus dinkur untuk mengetahui
tingkat partisipasi perempuan pengolah ikan dalam KU B adalah kesediaan
menjadi pengurus KUB dari para anggotanya. Dari dataadi lapangan dapat
ditemukan bahwa kesediaan para anggota menjadi pengzurus KUB masih rendah,
ya'i'tu 73,33% anggota KUB tidak bersedia menjadi pen gurus KUB. Implikasinya
adalah anggota KUB harus lebih dimotivasi lagi untuk Tersedia menjadi pengurus,
karena hal itu adalah tugas bersama, schingga setiap an ggota KUB idealnya harus
bergiliran untuk dapat menjadi pengurus KUB.

Intensitas sim'panan (Y2) para anggota KUB Jug asignifikan sebagai
indikator pembentuk faktor Y, dengan nilai-t untuk koe fisien lintas (1) sebesar
3,09. Artihyél; indikator intensitas simpanan dari para aﬁggota KUB dapat diukur
untuk mengetahm tmgkat partisipasi perempuan pengolah ikan dalam KUB. Dari
data di Iapangan ditemukan bahwa para anggota KUB :ma51h rendah intensitas
menyimpan uangnya d}r-l‘(_UB,- yaitu 86,67% anggota KB Hurip Mandiri tidak
pernah menyimpan uangnya di KUB, sementara anggot a K'UB Tenggiri hanya
24,00% saja yang tidak perﬁah menyimpan uangnya di KUB. Selebihnya, mereka .
sudah menyimpan sebagian vangfiya meskipun tidak se ring, Implikasinya adalah, |
KUB harus dapat diberdayakan ]agi sebagat unit simpam pinjam bagi para
anggotanya, sehingga modal yang terkumpul dapat bermanfaat bagi para
anggotanya dan KUB sendiri. Berdasarkan uji signifika nsi dengan uji-t dapat

ditarik sebuah nmodel sebagai berikut.

Y =0,62Y; + 0,43Y, +0,93Y; +'0,48Y4

Tujuan akhir dari pemddelén pada penelitian in® adalah untuk mengetahui
besaf atau kecilnya pengaruh baik langsung maupun tidlak langsung dan juga -
untuk mengetahui pengaruh total variabel bebas (eksog en). Pengaruh total
variabel eksogen terhadap variabel endogen (y), yaitu pengaruh karakteristik

perempuan pengolah ikan terhadap tingkat partisipasi nnereka dalam KUB
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memberikan nilai-t yang tidak signifikan yaitu sebesar 1,39. Artinya, karakteristik
perempuan pengolah ikan tidak berpengaruh nyata terbadap tingkat partisipasi
mereka dalam KUB. Karakteristik perempuan pengolah pada kedua KUB di
Cisolok ini memang hampir seragam dari sisi tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, motivesi dan pengalaman menjadi pengolah, sehingga karakteristik
perempuan pengolah secara keseluruhan tidak perpengaruh terhadap tingkat
partisipasi merekadalam KUB. Implikasinya adalah harus diteljti lagi faktor lain
selain karakteristik perempuan pengolah yéng mempengaruhi tingkat partisipasi
mereka dalam KUB.

Model yang dihasilkan pada penelitian ini seperti yang disajikan pada
Gambar 5, belum dapat mencapai model yang baik (fit) antara hipotesis model
dengan data sampel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai P<0,05 yaitu 0,000 dan root
mean square error of approximation (RMSEA) sebesar 0, 239, dan goodness of ﬁt
index sebesar 0,77. Menurut Wibowo (2006), salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengetahui bahwa sebuah model adalah fit dengan data yang ada

~adalah P>0,05 dannilai RMSEA bernilai anitara_ -0,05'—, 0,08, dan goodness of fit-
index > {),8. Berdasarkan hasil pemodelan-pada penelitian ini, maka masih pérlu

dilakukan modifikasi model sampai memperoleh model yang fit.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada KUB Hurip Mandiri, umur perempuan pengolah dominan pada
kategori dewasa awal sebanyak 53%, disusul kemudian oleh dewasa akhir
sebanyak 27% dan dewasa tengah sebanyak 20%. Tingkat pendidikan perempuan
pengolah dominan pada pendidikan rendah yaitu 87%. Tingkat penghasilan
perempuan pengolah dominan pada kategori rendah sebanyak 93%. Aﬁggota
KUB Hurip Mandiri sebanyak 93% memiliki motivasi untuk mengembangkan diri
dan hanya 7% yang mengikuti teman. Sebanyak 60% anggota KUB HuripMandiri
memiliki pengalaman menjadi pengolah yang tergolong lama. Sementara itu, pada
KUB Tenggiri, anggotanya dominan pada umur dewasa awal sebanyak 48%,
disusul dewasa tengah s.ebanyak 40% dan dewasa akhir sebanyak 12%. Tingkat ..
pendidikan anggotanya dominan pada kategori rendah, yaitu sebanyak 96%. ,
Tingkat peﬁghasilan anggotanya 88% berada pada Kategori réndah. Anggola KUB
Tenggiri sebanyak 56% mengikuti KUB dengan tujuan uﬁtuk mengembéngkan
diri, dan 44% hanya ikut-ikutan. Sebanyak 72% anggota KUB Tenggiri memiliki -
pengalaman menjadi pengolah yang tergolong lama. .

Pada KUB Hurip Mandiri, tingkat kehad:ran anggotanya dalam rapat yang.
berada pada kategori jarang sebanyak 46,67%, selebihnya berada pada kategori
sering dan tidak pernah masing-masing sebanyak 26,67%. Anggota KUB Hurip
Mandiri kebanyakan tidak pérnah menyimpan uang di KUB (86,67%). Anggota
KUB Hurip Mandiri sebanyak 93% jarang mengikuti pé]atihan. Kebanyakaﬁ
anggota KUB, Hurip Mandiri yaitu sebanyak 73,33% tidak bersedia untuk aktif
menjadi pengurus. Selanjutnya, di KUB Tenggiri tingkat kehadiran anggolanya

_ dalam rapat sebanyak 100% berkategori jarang. Intensitas dalam menyimpan uang
“ bagl anggota KUB Tenggiri sebanyak 40% berkategori sering dan 24% _
| berkategori tidak pernah menyimpan uangnya di KUB. Pelatihan yang diikuti oleh
anggota KUB Tenggiri berkategori jarang sebanyak 76%, dan sebanyak 44%
anggota KUB Tenggiri tidak bersedia menjadi pengurus KUB.
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Pengaruh total variabel eksogen terhadap variabel endogen (y), yaitu
pengaruh karakteristik perempuan pengolah ikan terhadap tingkat partisipasi
mereka dalam KUB memberikan nilai-t yang tidak signifikan yaitu sebesar 1,39,

Model yang dihasilkan pada penelitian ini belum dapat mencapai model
yang fit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai P<0,05 yaitu 0,000 dan RMSEA 0, 239,
dan goodness of fit index 0,77.

5.2. Saran

Tingkat partisipasi perempuan pengolah dalam KUB Tenggiri dan Hurip
Mandiri masih tergolong rendah, sehingga diperlukan pendidikan dan latihan
untuk meningkatkan partisipasi mereka. Karakteristik perempuan pengelah ikan
tidak_ berpengaruh nyata terhadap tingkat partisipasi"mereka dalam KUB, sehingga
perlu_’diééri faktor lain yang mempengaruhinya, Model yang dihasilkan pada
penjelitian ini belum mencapai model yang fit, sehingga perlu modifikasi lagi
unfuk mendapatkan model yang fit antara hipotésis model dengan data sampel, = » "
Dilihat dari kemajuan KUB di daerah Pelabuhanratu ini, maka diperlukan
) peranan pemerintah daerah setempat dalat rangka memberdayakan perempuan
untuk mefnperkt’rat kelémbagaan KUB sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas

hidup 'perempuan dan keluarganya.
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